BAB IV

ANALISIS DATA

A. Temuan Penelitian
Data yang diperoleh dilapangan merupakan data empirik yang dapat
menunjang atau tidaknya teori yang dipakai dalam penelitian, sesuai dengan
apa yang dikehendaki oleh penelitian ini. Sebelum pada proses pemaknaan,
perlunya untuk mengungkapkan terlebih dahulu hasil temuan dilapangan.
Demikian dimaksudkan untuk mempermudah penafsiran dengan
membandingkan pemakain beberapa teori yang ada dan relevan dengan

permasalahan ini.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, karena metode kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata=kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati dan diarahkan
pada latar dan individu secara holistik. Penelitian kualitatif mempunyai tujuan
agar peneliti lebih mengenal lingkungan dan dapat terjun langsung

kelapangan®'.

Berdasarkan dengan hasil temuan peneliti menemukan beberapa
ungkapan wawancara dari setiap informan yang temuan tersebut

dikategorikan menjadi dua yakni

1) Sebagai hiburan

5! Lexy j. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002),
him. 3.
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Dimana program tersebut dapat memberikan suatu hiburan bagi
informannya misalnya sebagai sebagai sarana orang untuk menghilangkan
strees dengan tingkah laku para korbannya dan setan yang berada didalam

video tersebut
2) Sebagai inspirasi pembuatan program yang kreatif

Inspirasi dan kreatif disini adalah dapat member dorongan motivasi
kedepan bagi para informannya baik itu dalam hal studi yang dilakukan
mahasiswa sehari-harinya dalam pembutan film maupun dalam hal

entertainment

Killer dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitaif adalah
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial secara fundamental bergantung
pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan

orang-orang tersebut dalam bahasanya dan peristilahannya’.

Dengan metode ini peneliti bisa mengamati dan memahami, makna
program acara “Super Trap” bagi Mahasiswa sehingga peneliti bisa menarik

teori yang tepat untuk penelitian ini.

Sesuai dengan fokus penelitian ini tentang makna super trap bagi
mahasiswa maka peneliti memperoleh beberapa temuan data dari hasil

penelitian yakni sebagai berikut:

%2 fbid,
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B. Konfirmasi Temuan dengan Teori

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini menunjukan bahwa
program acara “Super trap” episode karaok di Trans TV sangat
menguntungkan bagi para mahasiswa khususnya di Program Studi Ilmu
Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya. Karena dengan
adanya program acara ini dapat membantu mahasiswa dalam menghilangkan

rasa stres setelah beraktifitas kuliah.

Sedangkan berdasarkan hasil penemuan data-data dilapangaan, hasil
penelitian ini juga menunjukan bahwa mayoritas dari mahasiswa Program
Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya
mempunyai persepsi yang positif dalam memaknai program acara “Super
Trap” Episode karaoke di Trans TV, yang berarti para mahasiswa Program
Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya
menyukai program acara ini karena dapat menambah inspirasi dan kreatifitas
mereka dalam studi mereka, mulai pra produksi, prodduksi, hingga pasca

produksi suatu program acara televisi.

Peneliti mencoba menghubungkan dengan teori interaksional simbolik.
weber, jelas bahwa tindakan manusia dasamya bermakna, melibatkan
penafsiran, berfikir, dan kesengajaan. Dimana toeri ini menunjukan bahwa
segala sesuatu tindakan yang dilakukan oleh mahasiswa dapat menimbulkan

suatu makna.

%3 Dedy Mulyana,Op,cit.him.61
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Dalam penelitian ini berarti program acara Super Trap episode Karaoke
di Trans TV sebagai media komunikasi massa yang mencoba untuk memberi
hiburan kepada mahasiswa mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya dengan menyuguhkan
program acara super trap episode karaoke. Dan para mahasiswa komunikasi
pun suka dengan program acara ini karena mereka mempunyai penafsiran
serta berfikir untuk mempunyai makna tersendiri dalam memaknai program

acara ini.

Seperti dalam konteks penelitian diatas, para khalayak diminta peneliti
untuk melihat Program acara super trap yang telah disediakan oleh peneliti,
mereka jelas mengetahui sebuah makna yang signifikan untuk adanya
tingkatan dari kesamaan makna menurut khalayaknya. Lahirnya makna ini,
akan bergantung pada norma kultural dan nilai serta perilaku orang lain yang
penting (dalam hal ini pesan media untuk khalayak penonton). Media
menayangkan program acara super trap akan menggunakan tata cara itu
dalam menyampaikan pesannya seperti halnya sesuatu yang disukai oleh
penonton dan akan membangun persepsi tentang bagaimana penonton

melihatnya dalam aturan/tata cara penyampaian pesannya.

Makna yang diungkapkan setiap individu dapat berubah dari waktu ke
waktu, sejalan dengan perubahan situasi yang ditemukan dalam interaksi

sosial. Perubahan tersebut dimungkinkan karena individu dapat melakukan
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proses mental, yakni berkomunikasi dengan dirinya sendiri. Manusia

membayangkan atau merencanakan apa yang akan dilakukan.

Makna sebagaimana dikemukakan oleh fisher”, merupakan konsep
makna tentang sebuah pesan atau lambang hanya ada pada setiap orang saja
atau orang yang menerima pesan atau lambang tertentu. jadi, tentang sebuah
lambang hanya ada pada perorangan saja.

Seiring dengan teori diatas peneliti juga menemukan bahwa setiap
informan yang diwawancarai oleh peneliti temuannya berbeda-beda sesuai
dengan perorangan itu sendri.

Makna sebagaimana dikemukakan oleh fisher> merupakan konsep yang
abstrak. Juga menurut derinda makna idak dapat disusun dimanapun dalam

pikiran manusia, selama makna itu merupakan produk dari pengalaman.*

Gambaran visual objek yang diterima mahasiswa dalam program acara
super trap episode karaoke, merupakan implikasi dari bentuk pemikiran.
Makna yang didapat oleh mahasiswa merupakan produk dari pengalaman dari
yang mereka lihat, seperti halnya peneliti mencoba memberikan atau
menyajikan program acara tersebut lalu mahasiswa disuruh untuk
memaknainya, dan mahasiswa mulai menghasilkan suatu makna, berdasarkan
pengalaman mahasiswa tersebut yang dijadikan oleh peneliti yaitu hasil data

temuan penelitian.

5 Alex SobursQOp,.cit hal 19
55 Ibid,, hal 19
58 Ibid,. hal 44



